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Jungkook ~ BTS) 

 

“Life is harsh, and things don’t turn out so well, but we have to be brave and 

move on with our live” (Min Yoongi ~ BTS) 

 

“Susah, tapi bismillah” (Fiersa Besari) 
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ABSTRACT 
 

Hasanah, Firda Adawiyathul. 2023. Acute Toxicity Test of Lemongrass Extract 

Suspension (Cymbopogon citratus) in White Mice (Mus Musculus). Thesis, 

Pharmacy Study Program, Faculty of Health Sciences, Nahdlatul Ulama 

University Sunan Giri. Main Supervisor Nawafila Februyani, S.Si., M.Si and 

Assistant Advisor Akhmad Al-Bari, S.Si., M.Si 

Keywords : Lemongrass (Cymbopogon citratus), traditional medicine, suspension, 

antioxidant, acute toxicity, white mice (Mus musculus) 

Lemongrass (Cymbopogon citratus) is one of the plants commonly used as 

traditional medicine by Indonesian people. Lemongrass contains secondary 

metabolites such as tannins, flavonoids, alkaloids, saponins and steroids, making 

it suitable for use as an herbal drink as an antioxidant that can capture free 

radicals and protect the body from various diseases. This study was used to 

determine the toxic effect of a suspension of citronella extract (Cymbopogon 

citratus) on white mice (Mus musculus) and to determine the level of toxicity of a 

suspension of citronella extract (Cymbopogon citratus) on white mice (Mus 

musculus). The method used in this study is the OECD (Organization for 

Economic Co-operation and Development) method with the RAL research design 

(Completely Randomized Design). The test animals used for acute toxicity were 

25 female mice grouped into 5 groups. The suspension of lemon grass extract was 

administered with various doses of 5 mg/kg, 50 mg/kg, 300 mg/kg, 2000 mg/kg 

and suspension blank as a control. Observations observed were toxic symptoms, 

body weight and number of dead animals which were carried out for 14 days after 

administration of the test preparations. The results of the study from all doses 

given to mice up to the maximum dose that could be given to test animals, namely 

a dose of 2000 mg/kg BW, did not cause clinical symptoms and did not cause 

death in test animals, so the highest dose was expressed as an apparent LD50 

(LD0) with a value of 554 .3 g/kg BW. Suspension of lemon grass extract does not 

cause toxic effects on white mice. The acute toxicity of the tested compound is 

relatively harmless because it is >15 g/kgBB, which means it is relatively safe for 

human consumption. Statistical test results were analyzed using One Way ANOVA 

to determine statistical significance between groups of test animals and showed 

that the herbal drink prepared from suspension of lemongrass extract did not have 

a toxic effect on white mice (Mus musculus) (P<0.05).
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ABSTRAK 
 

Hasanah, Firda Adawiyathul. 2023. Uji Toksisitas Akut Sediaan Suspensi Ekstrak 

Serai Dapur (Cymbopogon citratus) pada Mencit Putih (Mus Musculus). Skripsi, 

Progam Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Nahdlatul Ulama 

Sunan Giri. Pembimbing Utama Nawafila Februyani, S.Si., M.Si dan Pembimbing 

Pendamping Akhmad Al-Bari, S.Si., M.Si 

Kata Kunci : Sereh dapur (Cymbopogon citratus), obat tradisional, suspensi, 

antioksidan, toksisitas akut, mencit putih (Mus musculus) 

Serai dapur (Cymbopogon citratus) merupakan salah satu tanaman yang 

biasa digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Indonesia. Serai dapur 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti tanin, flavonoid, alkaloid, 

saponin dan steroid  sehingga cocok digunakan menjadi minuman herbal sebagai 

antioksidan yang dapat menangkap radikal bebas dan melindungi tubuh dari 

berbagai penyakit. Penelitian digunakan untuk mengetahui efek toksik sediaan 

suspensi dari ekstrak serai dapur (Cymbopogon citratus) pada mencit putih (Mus 

musculus) dan untuk mengetahui tingkat toksisitas sediaan suspensi dari ekstrak 

serai dapur (Cymbopogon citratus) pada mencit putih (Mus musculus). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode OECD (Organization for 

Economic Co-operation and Development) dengan desain penelitian RAL 

(Rancangan Acak Lengkap). Hewan uji yang digunakan pada toksisitas akut yaitu 

mencit betina sebanyak 25 ekor yang dikelompokkan menjadi 5 kelompok. 

Pemberian sediaan suspensi ekstrak serai dapur diberikan dengan variasi dosis 5 

mg/kgBB, 50 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, 2000 mg/kgBB dan blanko suspensi 

sebagai kontrol. Pengamatan yang diamati yaitu gejala toksik, berat badan dan 

jumlah hewan mati yang dilakukan selama 14 hari setelah pemberian sediaan uji. 

Hasil penelitian dari semua dosis pemberian pada mencit hingga dosis maksimal 

yang dapat diberikan pada hewan uji yaitu dosis 2000 mg/kgBB ternyata tidak 

menimbulkan gejala klinis dan tidak menyebabkan kematian pada hewan uji, 

maka dosis tertinggi tersebut dinyatakan sebagai LD50 semu (LD0) dengan nilai 

554,3 g/kgBB. Sediaan suspensi ekstrak serai dapur tidak menimbulkan efek 

toksik terhadap mencit putih. Ketoksikan akut senyawa yang diuji termasuk dalam 

kategori relatif tidak berbahaya karena >15 g/kgBB yang artinya relatif aman jika 

dikonsumsi oleh manusia. Hasil uji statistik dianalisis menggunakan One Way 

ANOVA untuk menentukan signifikasi statistik antar kelompok hewan uji dan 

menunjukkan bahwa minuman herbal sediaan suspensi ekstrak serai dapur tidak 

memberikan efek toksik terhadap mencit putih (Mus musculus) (P<0,05). 
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